
https://dinastirev.org/JMPIS                                                                                              Vol. 6, No. 3, April 2025 

2329 | Page 

 

DOI: https://doi.org/10.38035/jmpis.v6i3  

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/ 

 

Kurikulum Pendidikan di Indonesia: Menjawab Kebutuhan 

Global di Tengah Tantangan Lokal 
 

 

Rinovian Rais1*, Nurianti Sitorus2, Sungguh Ponten Pranata3 

1Universitas Indraprasta PGRI, Jakarta, Indonesia, rinovianrais@gmail.com 
2Politeknik Negeri Media Kreatif, Medan, Indonesia, sereneuli@gmail.com  
3Universitas Mahkota Tricom Unggul, Medan, Indonesia, sungguh.ponten.aritonang@gmail.com  

 
*Corresponding Author: rinovianrais@gmail.com 

 

Abstract: This study explores parents understanding of implementing a curriculum that 

integrates global and local values at SMA Cinta Bangsa, Southeast Aceh Province. This study 

uses a qualitative descriptive approach with data collection through semi-open interviews with 

parents and direct observation of teaching and learning activities. The results showed that 

most parents felt that the current curriculum focuses more on local values and does not prepare 

students to face global challenges. The main challenge faced is the limited resources in schools, 

facilities, and teacher training. This study suggests the need for a curriculum update that is 

more balanced between teaching local and global values and increasing training for teachers 

to implement a curriculum that integrates both aspects effectively. These findings are expected 

to provide insight into improving the Indonesian education curriculum in facing global 

challenges without ignoring local wisdom. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menggali pemahaman orang tua siswa mengenai 

penerapan kurikulum yang mengintegrasikan nilai-nilai global dan lokal di SMA Cinta Bangsa, 

Provinsi Aceh Tenggara. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan 

pengumpulan data melalui wawancara semi-terbuka dengan orang tua siswa dan observasi 

langsung terhadap kegiatan belajar mengajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas 

orang tua merasa kurikulum saat ini lebih fokus pada nilai lokal dan kurang mempersiapkan 

siswa untuk menghadapi tantangan global. Tantangan utama yang dihadapi adalah keterbatasan 

sumber daya di sekolah, baik fasilitas maupun pelatihan guru. Penelitian ini menyarankan 

perlunya pembaruan kurikulum yang lebih seimbang antara pengajaran nilai lokal dan global, 

serta peningkatan pelatihan bagi guru agar dapat mengimplementasikan kurikulum yang 

mengintegrasikan kedua aspek tersebut dengan efektif. Temuan ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan untuk perbaikan kurikulum pendidikan Indonesia dalam menghadapi 

tantangan global tanpa mengabaikan kearifan lokal.  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam mempersiapkan generasi penerus 

yang siap menghadapi tantangan masa depan. Dalam konteks Indonesia, perkembangan dunia 

yang semakin global menuntut adanya penyesuaian dalam kurikulum pendidikan agar dapat 

memenuhi kebutuhan global, sekaligus tetap mempertahankan nilai-nilai budaya lokal yang 

menjadi kekayaan bangsa (Fathoni et al., 2024). Namun, penyusunan kurikulum yang dapat 

mengakomodasi kedua kebutuhan ini bukanlah hal yang mudah, mengingat keragaman budaya, 

sosial, dan geografis Indonesia yang sangat luas (Kurnia, 2022). Hal ini menjadi tantangan 

besar dalam merancang sistem pendidikan yang tidak hanya berorientasi pada kebutuhan 

global, tetapi juga relevan dengan kondisi lokal (Dewi, 2024). 

Kurikulum pendidikan di Indonesia telah mengalami perubahan yang signifikan seiring 

berjalannya waktu, seiring dengan perkembangan sosial, ekonomi, dan politik. Pada masa 

kolonial, sistem pendidikan di Indonesia lebih mengutamakan pendidikan bagi golongan 

tertentu, seperti priyayi dan orang Belanda, dengan fokus pada keterampilan praktis dan 

pengetahuan Barat (Islami, 2022). Setelah Indonesia merdeka, kurikulum mulai 

bertransformasi untuk mencerminkan semangat kemerdekaan dan nasionalisme, dengan 

kurikulum 1947 memperkenalkan mata pelajaran sejarah Indonesia dan ilmu sosial yang 

berfokus pada pembangunan negara. Pada era Orde Baru (Meryansumayeka, 2020), kurikulum 

lebih terpusat dan menekankan ilmu pengetahuan, teknologi, serta pendidikan agama, 

Pancasila, dan kewarganegaraan. Pada masa reformasi, kurikulum 1994 memperkenalkan 

pendekatan yang lebih fleksibel dan berbasis kompetensi, mengakomodasi tuntutan globalisasi 

dan teknologi. Kurikulum 2006, KTSP, memberikan kebebasan lebih bagi setiap sekolah untuk 

mengembangkan kurikulum sesuai dengan kebutuhan lokal. Kurikulum 2013 berfokus pada 

pendekatan tematik-integratif, menekankan pengembangan karakter dan keterampilan abad 21. 

Terbaru, Kurikulum Merdeka yang diperkenalkan pada 2022 memberikan fleksibilitas lebih 

kepada sekolah dan guru untuk menyesuaikan pembelajaran dengan konteks lokal, 

menekankan pembelajaran berbasis proyek dan pengembangan literasi serta numerasi. 

Pentingnya kurikulum pendidikan yang mampu menjawab kebutuhan global di tengah 

tantangan lokal mendorong penelitian ini untuk mengeksplorasi sejauh mana kurikulum 

pendidikan di Indonesia saat ini mampu mengintegrasikan kedua aspek tersebut (Husna, 2021). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana kurikulum pendidikan Indonesia dapat 

menanggapi perkembangan global tanpa mengabaikan kearifan lokal, serta memberikan 

rekomendasi bagi pengembangan kurikulum yang lebih relevan dan efektif (Muhammad, 

2023). 

Beberapa teori yang mendasari penelitian ini antara lain teori globalization yang 

menjelaskan bagaimana perubahan global memengaruhi sistem pendidikan, serta teori cultural 

relevance yang menekankan pentingnya mengakomodasi nilai-nilai lokal dalam proses 

pendidikan (Abdillah, 2023). Selain itu, teori curriculum development juga digunakan untuk 

memahami bagaimana kurikulum disusun dan diterapkan, serta bagaimana kurikulum tersebut 

dapat mengatasi tantangan yang muncul dalam konteks global dan lokal (Siahaan, 2023). 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berfokus pada evaluasi kurikulum yang 

ada, tetapi juga bertujuan untuk memberikan gambaran tentang bagaimana kurikulum 

pendidikan Indonesia dapat menjadi sarana untuk menghasilkan lulusan yang siap menghadapi 

tuntutan dunia global sambil tetap mencintai dan melestarikan budaya lokal. 

 

METODE 

Penelitian ini bertujuan untuk menggali pemahaman yang mendalam tentang integrasi 

kurikulum global dan lokal dalam konteks pendidikan di Indonesia, khususnya di SMA Cinta 

Bangsa, Provinsi Aceh Tenggara. 
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Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang berfokus pada 

pemahaman mendalam terkait perspektif orang tua siswa mengenai kurikulum pendidikan yang 

diterapkan di sekolah, khususnya bagaimana kurikulum tersebut mengakomodasi tantangan 

global dan lokal (Hamami, 2022). Data yang dikumpulkan akan digunakan untuk menyusun 

gambaran tentang bagaimana kebijakan kurikulum dipahami oleh orang tua dan dampaknya 

terhadap pendidikan anak-anak mereka. 

 

Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari: 
1. Orang Tua Siswa 

 Sebagai informan utama, orang tua siswa di SMA Cinta Bangsa, Provinsi Aceh Tenggara, 

akan diwawancarai untuk menggali pandangan mereka terkait kurikulum pendidikan yang 

diterapkan di sekolah tersebut (Thomas, 2022). Wawancara dengan orang tua siswa penting 

untuk memahami bagaimana mereka melihat hubungan antara pendidikan yang diterima 

anak-anak mereka dengan tantangan global dan kearifan lokal di lingkungan mereka. 

2. Observasi 

 Peneliti juga akan melakukan observasi terhadap aktivitas belajar mengajar di SMA Cinta 

Bangsa untuk melihat implementasi langsung dari kurikulum yang diterapkan dan 

bagaimana hal tersebut berhubungan dengan pemahaman orang tua mengenai pendidikan 

yang berbasis global dan lokal. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui dua metode utama: 

wawancara semi-terbuka dan observasi. Wawancara akan dilaksanakan dengan orang tua siswa 

di SMA Cinta Bangsa untuk menggali pandangan mereka terkait kurikulum yang diterapkan 

di sekolah (Bortel, 2022). Pertanyaan wawancara akan berfokus pada harapan orang tua 

terhadap pendidikan anak mereka, pandangan tentang pentingnya kurikulum yang 

mengintegrasikan aspek global dan lokal, serta kendala yang mereka hadapi terkait 

implementasi kurikulum tersebut (Hossen, 2023). Selain itu, peneliti juga akan melakukan 

observasi langsung di kelas untuk melihat secara nyata bagaimana kurikulum diterapkan dalam 

kegiatan belajar mengajar sehari-hari di SMA Cinta Bangsa. 

 

Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dari wawancara, dokumentasi, dan observasi akan dianalisis 

menggunakan perangkat lunak NVivo 12 (Paulo, 2023). Proses analisis dimulai dengan 

transkripsi wawancara yang dilakukan dengan orang tua siswa secara verbatim, yang kemudian 

dimasukkan ke dalam NVivo 12 untuk dianalisis lebih lanjut. Selanjutnya, data akan 

disandikan (coding) untuk mengkategorikan tema-tema utama, seperti globalisasi pendidikan, 

peran orang tua, kearifan lokal, dan tantangan kurikulum (Yoo, 2022). Setelah itu, peneliti akan 

mengelompokkan tema-tema yang muncul dan menganalisis pola-pola yang terbentuk, 

misalnya, perbandingan antara fokus orang tua pada pendidikan global dan lokal. Hasil analisis 

akan disajikan dalam bentuk visualisasi, seperti diagram atau grafik, yang menggambarkan 

hubungan antar tema, serta kutipan-kutipan kunci dari wawancara yang mendukung temuan 

penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan wawancara dengan orang tua siswa dan observasi langsung terhadap 

kegiatan belajar mengajar, ditemukan berbagai pandangan yang memberikan gambaran tentang 
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tantangan yang dihadapi dalam mengadaptasi kurikulum yang dapat menjawab dua kebutuhan 

tersebut. 

 

Node Code Penelitian 

Untuk menggali lebih dalam mengenai penerapan kurikulum yang mengintegrasikan 

nilai-nilai global dan lokal, penelitian ini memetakan berbagai tema utama yang muncul dari 

wawancara dengan orang tua siswa dan observasi di SMA Cinta Bangsa. Tabel 1 menyajikan 

struktur Node Penelitian yang menggambarkan berbagai topik yang diteliti, dengan setiap 

Node Penelitian diikuti oleh Child Node Penelitian yang merinci sub-tema atau kategori yang 

lebih spesifik. 

Berikut adalah tabel yang merinci struktur Node Penelitian beserta Child Node 

Penelitian yang terkait: 

 
Tabel 1. Node Penelitian 

Node Penelitian Child Node Penelitian 

Kurikulum Global dan 

Lokal (GL) 

Pemahaman orang tua tentang kurikulum global (GLA) 

Pandangan orang tua mengenai pentingnya nilai lokal dalam 

Pendidikan (GLB) 

Harapan orang tua terkait kurikulum yang menggabungkan unsur 

global dan local (GLC) 

Tantangan dalam mengintegrasikan kurikulum global dan local 

(GLD) 

Pengaruh Kurikulum 

terhadap Globalisasi 

(GG) 

Dampak kurikulum Indonesia terhadap globalisasi (GGA) 

Perubahan yang ditimbulkan oleh kurikulum Indonesia dalam 

persaingan global (GGB) 

Pengaruh kurikulum Indonesia terhadap perkembangan ekonomi dan 

teknologi global (GGC) 

Pengaruh kurikulum terhadap sikap siswa terhadap budaya global 

(GGD) 

Kearifan Lokal dalam 

Pendidikan (LG) 

Penghargaan terhadap kearifan lokal dalam pendidikan di sekolah 

(LGA) 

Integrasi nilai-nilai budaya lokal dalam mata pelajaran (LGB) 

Contoh kurikulum yang berhasil menggabungkan aspek global dan 

local (LGC) 

Tantangan 

Implementasi 

Kurikulum (IL) 

Kendala yang dihadapi sekolah dalam menerapkan kurikulum yang 

berbasis global dan local (ILA) 

Tantangan sumber daya yang ada di sekolah untuk mendukung 

kurikulum berbasis global dan local (ILB) 

Hambatan dalam pelatihan dan kesiapan guru untuk mengajarkan 

kurikulum yang terintegrasi (ILC) 

 

Setiap Node Penelitian mewakili tema besar yang menjadi fokus penelitian, sementara 

Child Node merinci elemen-elemen terkait yang diidentifikasi dalam data wawancara. Node 

"Kurikulum Global dan Lokal (GL)" misalnya, meliputi pemahaman orang tua terhadap 

kurikulum yang berorientasi pada globalisasi, pandangan mereka mengenai pentingnya nilai 

lokal dalam pendidikan, harapan mereka terhadap integrasi kedua aspek ini dalam kurikulum, 

serta tantangan yang dihadapi dalam menggabungkan keduanya (Barus, 2023). Node 

"Pengaruh Kurikulum terhadap Globalisasi (GG)" mengidentifikasi dampak kurikulum 

Indonesia terhadap globalisasi, termasuk bagaimana kurikulum berpengaruh terhadap 

persaingan global, perkembangan ekonomi dan teknologi, serta sikap siswa terhadap budaya 

global. Node "Kearifan Lokal dalam Pendidikan (LG)" berfokus pada bagaimana kearifan lokal 

dihargai dan diintegrasikan dalam kurikulum pendidikan, serta contoh-contoh kurikulum yang 
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berhasil menggabungkan aspek global dan local (Irawan, 2023). Terakhir, Node "Tantangan 

Implementasi Kurikulum (IL)" menggali kendala yang dihadapi oleh sekolah dalam 

mengimplementasikan kurikulum yang mengintegrasikan kedua aspek, termasuk masalah 

sumber daya dan kesiapan guru. 

 

Peta Node Code 

Gambar di bawah ini menggambarkan pemetaan konsep dan hubungan antara tema-

tema utama dalam penelitian ini, yang berfokus pada bagaimana kurikulum pendidikan di 

Indonesia dapat menjawab kebutuhan global di tengah tantangan lokal. Gambar ini 

menunjukkan bagaimana berbagai topik, seperti integrasi nilai-nilai global dan lokal, pengaruh 

kurikulum terhadap globalisasi, serta tantangan implementasi kurikulum, berhubungan satu 

sama lain dalam konteks pendidikan di Indonesia. 

 

 

Gambar 1. Sebaran Node Code Wawancara 
 

Gambar 1. Sebaran Node Code Wawancara menggambarkan peta pemetaan konsep 

yang menunjukkan hubungan antara berbagai topik utama dalam penelitian mengenai 

"Kurikulum Pendidikan di Indonesia Menjawab Kebutuhan Global". Di pusat peta ini terdapat 

node utama yang berjudul "Kurikulum Pendidikan di Indonesia Menjawab Kebutuhan Global," 

yang menjadi pusat dari seluruh topik yang terkait. 

Node-node yang mengelilingi pusat utama ini mewakili berbagai tema penting dalam 

penelitian, seperti Kurikulum Global dan Lokal (GL), Pengaruh Kurikulum terhadap 

Globalisasi (GG), Kearifan Lokal dalam Pendidikan (LG), dan Tantangan Implementasi 

Kurikulum (IL). Setiap node ini kemudian diikuti oleh "child nodes" yang merinci lebih lanjut 

topik-topik terkait, seperti pandangan orang tua tentang kurikulum global (GLA), dampak 

kurikulum terhadap globalisasi (GGA), tantangan dalam mengintegrasikan kurikulum global 

dan lokal (ILB), serta elemen-elemen lainnya. 
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Peta ini memberikan gambaran yang jelas tentang bagaimana berbagai topik dalam 

penelitian ini saling terhubung, menunjukkan fokus pada pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai integrasi nilai lokal dan global dalam kurikulum pendidikan Indonesia, serta 

dampaknya terhadap perkembangan globalisasi dan pendidikan. Dengan demikian, gambar ini 

menyajikan struktur yang membantu mengorganisasi data dan temuan penelitian yang 

diperoleh dari wawancara dan observasi. 

 

Chart Node Code Penelitian 

Gambar 2. Chart Node Code Penelitian, yang menggambarkan visualisasi persentase 

ketercapaian dari berbagai topik atau kode yang diidentifikasi selama wawancara. Grafik ini 

memberikan gambaran yang jelas mengenai seberapa dominan masing-masing tema atau kode 

dalam data yang diperoleh. 

 

 

Gambar 2. Chart Penelitian 
 

Gambar 2. Chart Node Code Penelitian menggambarkan grafik batang tiga dimensi 

yang menunjukkan persentase ketercapaian dari berbagai topik atau kode yang digunakan 

dalam wawancara penelitian. Grafik ini memvisualisasikan seberapa besar proporsi data yang 

terkait dengan setiap kode yang diidentifikasi selama analisis data (Rasheed, 2021). 

Pada grafik ini, terlihat bahwa "Kurikulum Pendidikan" memiliki persentase 

ketercapaian yang sangat tinggi, hampir mencapai 100%. Hal ini menunjukkan bahwa topik 

utama ini sangat mendominasi data yang dikumpulkan melalui wawancara. Di sisi lain, kode-

kode lainnya, seperti LGA, GLB, LG, dan lainnya, menunjukkan persentase yang lebih rendah 

tetapi tetap penting dalam penelitian ini. Grafik ini memberi gambaran visual yang jelas 

mengenai sejauh mana topik-topik terkait dengan globalisasi, kearifan lokal, dan tantangan 

implementasi kurikulum dibahas oleh peserta wawancara. 

 

Word Cloud 

Gambar 3. Word Cloud Penelitian, yang menggambarkan visualisasi kata-kata kunci 

yang sering muncul dalam wawancara yang dilakukan selama penelitian. Gambar ini 

memberikan gambaran sekilas tentang tema utama dan konsep-konsep yang paling banyak 

dibahas oleh para peserta, berdasarkan frekuensi kemunculan kata-kata dalam data. 
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Gambar 3. Word Cloud Wawancara 
 

Gambar 3. Word Cloud Penelitian menunjukkan visualisasi kata-kata yang sering 

muncul dalam data wawancara yang dikumpulkan untuk penelitian ini. Gambar ini 

memanfaatkan teknik word cloud untuk menampilkan kata-kata kunci dengan ukuran yang 

bervariasi sesuai dengan frekuensi kemunculannya. Kata-kata yang lebih besar menunjukkan 

bahwa mereka lebih sering disebutkan oleh peserta wawancara, sedangkan kata-kata yang lebih 

kecil muncul lebih jarang (Cengiz, 2022). 

Kata-kata utama yang paling dominan dalam word cloud ini adalah "pendidikan" dan 

"penelitian", yang muncul sangat besar, menunjukkan bahwa kedua konsep ini sangat sentral 

dalam diskusi para peserta wawancara. Selain itu, kata-kata seperti "globalisasi", 

"menggabungkan", "menghadapi", dan "mengajarkan" juga terlihat jelas, mencerminkan tema 

utama yang menjadi fokus penelitian ini, yakni integrasi kurikulum pendidikan yang 

mengakomodasi kebutuhan global di tengah tantangan lokal. 

 

Word Frekuensi 

Berikut adalah Tabel 2. Kemunculan Kata yang menunjukkan frekuensi kemunculan 

beberapa kata kunci yang sering dibahas dalam penelitian ini. Tabel ini mencakup kata-kata 

yang relevan dengan topik penelitian, seperti "Pendidikan", "Menggabungkan", "Globalisasi", 

dan lainnya. Kata-kata tersebut dipilih berdasarkan panjang karakter dan jumlah 

kemunculannya dalam data wawancara, memberikan gambaran tentang konsep-konsep utama 

yang paling sering dibahas oleh peserta dalam konteks kurikulum pendidikan yang 

mengintegrasikan tantangan global dan lokal. 

 
Tabel 2. Kemunculan Kata 

Word Length Count 

Pendidikan 10 71 

Menggabungkan 13 59 

Globalisasi 11 56 

Mengajarkan 11 56 

Penelitian 10 47 

Menghadapi 10 40 

Mempersiapkan 13 38 

Perkembangan 12 36 

Mengintegrasikan 16 32 
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Persaingan 10 30 

 

Tabel 2. Kemunculan Kata menunjukkan daftar kata kunci yang sering muncul dalam 

data wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini. Tabel ini mencakup kata-kata yang 

relevan dengan tema besar penelitian, yakni kurikulum pendidikan Indonesia yang 

menghadapai tantangan global dan lokal. Dari tabel, dapat dilihat bahwa kata "Pendidikan" 

menjadi yang paling dominan, dengan 71 kemunculan, mencerminkan bahwa topik pendidikan 

merupakan fokus utama dalam diskusi para peserta wawancara. 

Selain itu, kata "Menggabungkan" dan "Globalisasi" juga cukup sering disebutkan, 

masing-masing dengan 59 dan 56 kemunculan, menunjukkan pentingnya pembahasan tentang 

bagaimana mengintegrasikan nilai-nilai lokal dan global dalam kurikulum pendidikan. Kata-

kata seperti "Mengajarkan" dan "Penelitian" dengan 56 dan 47 kemunculan masing-masing, 

memperlihatkan fokus pada metodologi dan pendekatan pengajaran yang perlu diadaptasi 

dalam sistem pendidikan. 

Kata-kata lainnya seperti "Menghadapi", "Mempersiapkan", dan "Perkembangan" 

dengan jumlah kemunculan yang lebih rendah, masing-masing 40, 38, dan 36, menggambarkan 

pentingnya kesiapan dan adaptasi pendidikan terhadap tantangan yang terus berkembang dalam 

era global. Kata "Mengintegrasikan" (32 kemunculan) menunjukkan perhatian terhadap 

kebutuhan untuk menyatukan berbagai elemen dalam kurikulum, sedangkan "Persaingan" (30 

kemunculan) mencerminkan kesadaran akan tantangan kompetitif yang ada di tingkat global. 

 

Pembahasan 

Dalam penelitian ini, kami menggali pandangan orang tua mengenai penerapan 

kurikulum pendidikan Indonesia yang mengintegrasikan aspek global dan lokal. Berdasarkan 

wawancara yang dilakukan dengan orang tua siswa di SMA Cinta Bangsa, terlihat adanya 

ketidakpastian mengenai kemampuan kurikulum Indonesia dalam mempersiapkan anak-anak 

untuk menghadapi tantangan global di tengah keberagaman local (Rahmawati, 2020). Sebagian 

besar orang tua merasa bahwa kurikulum pendidikan Indonesia lebih banyak berfokus pada 

aspek lokal dan kurang memberikan ruang bagi pengembangan keterampilan yang dibutuhkan 

untuk bersaing di tingkat global. 

Bapak Ahmad, salah satu orang tua yang diwawancarai, menyatakan, “Saya paham 

sedikit tentang kurikulum yang mengarah ke globalisasi, tapi saya merasa tidak yakin jika 

kurikulum Indonesia benar-benar bisa mempersiapkan anak-anak menghadapi dunia yang 

semakin terhubung.” Hal ini mencerminkan keraguan bahwa kurikulum Indonesia, meskipun 

mengarah ke globalisasi, masih kurang mampu menghadapi kebutuhan pendidikan yang 

relevan dengan perkembangan dunia luar. Sementara itu, Ibu Maria juga menyampaikan 

pendapat serupa, dengan menekankan bahwa “Sekolah lebih fokus pada materi yang sudah 

ada, tanpa ada upaya serius untuk meng-update kurikulum agar sesuai dengan kebutuhan 

global.” 

Pandangan ini sejalan dengan temuan dalam berbagai literatur yang menunjukkan 

bahwa banyak sistem pendidikan di negara berkembang, termasuk Indonesia, masih lebih 

mengutamakan nilai-nilai lokal dan sejarah bangsa, tanpa memberikan penekanan yang cukup 

pada pengajaran global (Rahmawati et al., 2020). Sebagai contoh, dalam studi yang dilakukan 

oleh Sesilia et al., (2024), ditemukan bahwa meskipun ada dorongan untuk mengintegrasikan 

kurikulum global, banyak sistem pendidikan yang masih menghadapi tantangan besar dalam 

menyeimbangkan kebutuhan lokal dan global dalam kurikulum mereka (Sesilia et al., 2024). 

Tantangan utama yang dihadapi dalam mengintegrasikan kurikulum global dan lokal 

adalah keterbatasan sumber daya yang ada di sekolah. Bapak Ahmad menjelaskan, 

“Tantangannya banyak, salah satunya adalah sumber daya yang terbatas di sekolah. Kadang 

sekolah kesulitan menyeimbangkan pengajaran nilai lokal dan pengajaran tentang 
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globalisasi.” Hal ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Kurnia (2022), yang 

menunjukkan bahwa keterbatasan sumber daya, baik dari sisi fasilitas maupun pelatihan guru, 

menjadi hambatan utama dalam implementasi kurikulum yang terintegrasi antara global dan 

lokal. 

Lebih lanjut, orang tua juga menyadari pentingnya mempertahankan nilai-nilai lokal 

dalam pendidikan, namun mereka khawatir jika kurikulum yang terlalu terfokus pada aspek 

lokal akan menghambat kesiapan anak-anak untuk bersaing di dunia global. Bapak Ahmad 

mengatakan, “Saya setuju kalau nilai lokal tetap harus diajarkan, karena itu identitas kita. 

Tapi, saya merasa sekolah kadang terlalu fokus pada aspek global dan nilai lokal jadi sedikit 

terabaikan.” Hal ini mencerminkan kebutuhan akan kurikulum yang tidak hanya mengajarkan 

budaya lokal, tetapi juga mempersiapkan siswa untuk perkembangan global yang pesat. 

Menurut penelitian oleh Fathoni et al. (2024), mengintegrasikan nilai lokal dalam pendidikan 

memang penting untuk melestarikan budaya, namun pendidikan yang lebih global juga sangat 

diperlukan untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan global (Witjaksana et al., 

2024). 

Secara keseluruhan, wawancara dengan orang tua mengungkapkan bahwa meskipun 

ada upaya untuk mempertahankan nilai-nilai lokal, kurikulum Indonesia masih memiliki 

banyak tantangan dalam menciptakan keseimbangan antara pengajaran lokal dan global. Hal 

ini mencakup kebutuhan akan pembaruan kurikulum yang dapat menanggapi perkembangan 

global yang cepat dan mendalam (Kolmar, 2022). Untuk itu, penting bagi pemerintah dan 

lembaga pendidikan untuk memberikan perhatian lebih dalam menyusun kurikulum yang dapat 

menjawab tantangan global tanpa mengabaikan nilai-nilai budaya lokal yang menjadi identitas 

bangsa. 

Dalam konteks ini, referensi dari penelitian terbaru seperti yang dilakukan oleh (Kurnia 

dan Dewi et al. (2024), memberikan gambaran jelas bahwa kurikulum pendidikan yang 

menggabungkan nilai-nilai lokal dan global bukanlah hal yang mudah, tetapi sangat penting 

untuk menjawab kebutuhan pendidikan di era globalisasi ini (Frananda et al., 2023). Oleh 

karena itu, perlu ada upaya yang lebih terstruktur dan terencana dalam merancang kurikulum 

yang relevan dengan perkembangan zaman, serta pelatihan guru yang memadai untuk 

mendukung keberhasilan implementasi kurikulum tersebut. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini mengungkapkan tantangan besar yang dihadapi oleh kurikulum 

pendidikan Indonesia dalam mengintegrasikan nilai-nilai global dan lokal, sesuai dengan 

kebutuhan perkembangan global yang pesat, di tengah keberagaman lokal yang menjadi 

identitas bangsa. Berdasarkan wawancara dengan orang tua siswa di SMA Cinta Bangsa, 

mayoritas orang tua merasa bahwa kurikulum Indonesia masih lebih menekankan pada nilai 

lokal dan belum cukup memberikan ruang bagi pengajaran yang mempersiapkan anak-anak 

untuk bersaing di tingkat global. Ketidakpastian ini tercermin dalam pendapat Bapak Ahmad 

dan Ibu Maria yang merasa bahwa kurikulum saat ini belum mampu mengimbangi 

perkembangan global yang begitu cepat. 

Salah satu tantangan utama yang dihadapi adalah keterbatasan sumber daya yang ada 

di sekolah, baik dalam hal fasilitas maupun pelatihan guru, yang berdampak pada efektivitas 

penerapan kurikulum yang menggabungkan kedua aspek tersebut. Meskipun penting untuk 

mempertahankan nilai-nilai lokal, kurikulum pendidikan Indonesia perlu lebih mendalami 

pengajaran tentang aspek global yang relevan dengan teknologi, ekonomi, dan persaingan 

global, untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan global. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan-temuan dalam literatur yang menunjukkan 

bahwa sistem pendidikan di negara berkembang, termasuk Indonesia, masih menghadapi 

kesulitan dalam menyeimbangkan kurikulum lokal dan global. Oleh karena itu, penting bagi 
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pemerintah dan lembaga pendidikan untuk merancang pembaruan kurikulum yang dapat 

mengakomodasi kedua aspek tersebut, serta menyediakan pelatihan yang memadai bagi guru 

untuk mendukung implementasi kurikulum yang lebih relevan dengan tuntutan zaman. Dengan 

demikian, pendidikan di Indonesia dapat lebih siap untuk menjawab tantangan global, tanpa 

mengorbankan nilai-nilai budaya lokal yang menjadi kekuatan dan identitas bangsa. 
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